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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Problem Pemahaman Perawatan Janazah Di Kalangan Masyarakat

Batuporo Timur Kadungdung Sampang.

Bahwa yang melatar belakangi terjadi problem daripada shalat
jenazah di atas disebakan oleh ritual yang berbeda anatara hasil dari pada
nyatri dan tradisi yang sudah berlaku di masyarakat setempat.
Masyarakat di desa Batupuro tersebut terbiasa dengan hal yang tradisi
yang sudah berlaku sejak turun temurun. Namun pada iplementasinya
terjadi problem karena tidak sama dengan masyarakat yang jalankan saat
itu. Pihak kelurga nyantri di salah satu pesantren kemudian saat ada
keluarga yang meninggal, kemudian mengundang salah satu kiai dari
pondok pesntrennya untuk mengurus mayit dari mengkafani hingga
menshalatinya. Pada saat menshalatinya ini ada perbedaan dengan yang
berlaku dimasyarakat sehingga menjadi problem disangka menyimpang
dengan aturan Islam yang berlaku perspektif dari apa yang telah
dijalankan oleh masyarakat tersebut. hal tersebut yang menajdi problem

yang berawal dari perbedaan antara pengamal tradisi dan kitab klasik.
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2. Upaya Dalam Mengatasi Problem Pemahaman Perawatan Janazah di

Kalangan Masyarakat Batuporo Timur Kadungdung Sampang.

Dalam menyelesaiakan pronelm tentan shalat jenzah yang
kepalanya menghujur ke selatan berbeda dengan apa yang di praktikkan
oleh masyarakat, ternyata menemukan solusi dengan mengadakan
perkumpulan tokoh agama se kecamatan Kadungdung untuk
membahasnya. Dalam perkumpulan tersebut dikenal dengan bahsul
masail. Dimana didalamnya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
audien. Karena ini berkaiatan dengan apa yangterjadi di masyarakat maka
menjawab pertanyaan yang sedang terjadi tentang pelaksaan dhalat
jenazah kepala menghujur ke selatan. Yang pada akhirnya dengan adanya
bahsul masail ini ada upayan untuk merdekamkan konfil dan kesalapaham
masyarakat.

3. Munculnya Problem Jenazah di Kalangan Masyarakat Batuporo Timur

Kadungdung Sampang.

Munculnya problem jenazah masyarakat dapat dilihat dari ketika
mau di shalatkan jenazah diminta oleh tokoh agama yang merupakan guru
dari santri tersebut yang meninggal untuk menghadapkan jenazah ke
selatan, hal ini menimbulkan keresahan sehingga masyarakat saling
membincangkan satu sama lain. Selain ketidaktahuan akan ilmu agama
tentang tata cara shalat janazah dalam Islam. Selain itu disebabkan oleh
adanya perbedaan dan ada yang mengubah perbedaan atau tradisi yang

sudah ada pada masyarakat sejak dahulu.
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B. SARAN
1. Bagi Kepala Desa Batuporo Timur
Problem pemahaman jenazah bisa dijadikan pelajaran bersama agar
hal serupa tidak terjadi lagi dan bisa diadakan sosialisasi mengenai tata cara
mengurus jenazah yang baik dan benar.
2. Bagi Tokoh Agama
Mengadakan kajian khusus tentang keagamaan khususnya tata cara
perawatan jenazah secara islam
3. Bagi Masyarakat
Mengikuti arahan dan kajian tokoh agama maupun pemerintah

setempat agar hal serupa tidak terjadi lagi.
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